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Abstract: The purpose of this literature study is to develop a hypothesis regarding the influence
between variables that can be used for further research in the field of human resource
management. The research article on the role of symbolic leadership style and empathy
towards good governance is a scientific literature article in the field of human resource
management. The approach used in this literature review is descriptive qualitative. The data
collection technique is to use a literature study or review relevant previous articles. The data
used in this descriptive qualitative approach comes from previous research relevant to this
research and is sourced from academic online media such as Thomson Reuters, Springer,
Taylor & Francis, Scopus Emerald, Elsevier, Sage, Web of Science, Sinta Journal, DOAJ,
EBSCO, Google Scholar and digital reference books. The results of this literature review
article are: 1) Symbolic Leadership Style affects Governance; and 2) Empathy Attitude affects
Governance.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian literature ini diharapkan dapat membangun hipotesis
mengenai pengaruh antar variabel yang nantinya dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya
dalam lingkup manajemen sumber daya manusia. Artikel penelitian peran gaya kepemimpinan
simbolik dan sikap empati terhadap tata kelola pemerintahan merupakan artikel literatur ilmiah
dalam lingkup ilmu manajemen sumber daya manusia. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian literature review ini yaitu kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan studi literatur atau melakukan review terhadap artikel terdahulu yang relevan.
Data yang digunakan dalam pendekatan kualitatif deskriptif ini berasal dari penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan bersumber dari media online akademik seperti
Jurnal Thomson Reuters, Springer, Taylor & Francis, Scopus Emerald, Elsevier, Sage, Web of
Science, Jurnal Sinta, DOAJ, EBSCO, Google Scholar dan buku referensi digital. Hasil dari
artikel literature review ini yaitu: 1) Gaya Kepemimpinan Simbolik berperan terhadap Tata
Kelola Pemerintahan; dan 2) Sikap Empati berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan.

Kata Kunci: Tata Kelola Pemerintahan, Gaya Kepemimpinan Simbolik, Sikap Empati
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PENDAHULUAN

Tata kelola pemerintahan yang baik merupakan salah satu pilar terpenting dalam
pembangunan suatu negara. Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan dan empati merupakan
dua faktor kunci yang memengaruhi efektivitas tata kelola pemerintahan (Rahmat et al., 2022).
Gaya kepemimpinan simbolis, yang sering kali ditandai dengan kemampuan pemimpin untuk
menginspirasi dan memotivasi publik melalui simbol dan narasi yang kuat, memainkan peran
penting dalam membangun kepercayaan public (Pitri et al., 2022). Di sisi lain, sikap empati,
yang mencakup kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dialami orang lain,
juga berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat (Ali & Saputra, 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang efektif tidak hanya bergantung pada keterampilan manajerial, tetapi juga
pada kemampuan pemimpin untuk berhubungan secara emosional dengan para pengikutnya
(Widodo et al., 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto & Sawitri, (2022),
pemimpin yang mampu mengekspresikan empati dan memahami perspektif orang lain
cenderung lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Hal
ini juga berlaku dalam konteks pemerintahan, di mana pemimpin yang menunjukkan empati
lebih mampu merespons kebutuhan masyarakat dan mengatasi tantangan yang ada (Widodo,
2017).

Statistik menunjukkan bahwa negara-negara dengan pemimpin yang memiliki gaya
kepemimpinan simbolis dan sikap empati cenderung memiliki tingkat kepuasan masyarakat
yang lebih tinggi (Sudiantini & Saputra, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Rambe &
Aslami, (2022), menunjukkan bahwa 67% responden di negara-negara yang memiliki
pemimpin yang dikenal berempati merasa puas dengan Kkinerja pemerintah mereka,
dibandingkan dengan hanya 45% di negara-negara yang memiliki pemimpin yang kurang
menunjukkan sifat-sifat ini. Data ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
gaya kepemimpinan dan persepsi publik terhadap pemerintahan (Saputra et al., 2023).

Namun, terlepas dari pentingnya gaya kepemimpinan simbolis dan sikap empati dalam
tata kelola pemerintahan, masih banyak tantangan yang dihadapi para pemimpin saat ini.
Misalnya, di era digital dan informasi yang serba cepat, para pemimpin sering terjebak dalam
tekanan untuk memberikan hasil yang cepat, yang dapat mengurangi fokus mereka pada aspek
empati. Selain itu, perbedaan budaya dan nilai-nilai masyarakat juga dapat mempengaruhi cara
pemimpin dalam mengekspresikan empati dan menggunakan simbol-simbol dalam
kepemimpinannya.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran gaya
kepemimpinan simbolik dan sikap empati dalam kepemimpinan secara lebih mendalam.
Dengan menggunakan metode studi literatur, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai bagaimana kedua faktor tersebut berinteraksi dan mempengaruhi
efektivitas kepemimpinan. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi bagi para
pemimpin dan pengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan
melalui penerapan gaya kepemimpinan yang lebih simbolis dan berempati.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ditentukan rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut: 1) Apakah Gaya Kepemimpinan Simbolik berperan terhadap
Tata Kelola Pemerintahan?; dan 2) Apakah Sikap Empati berperan terhadap Tata Kelola
Pemerintahan?.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki dan memahami karakteristik terkait tata kelola
pemerintahan secara menyeluruh. Pengumpulan dan analisis data kualitatif deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan penelitian
dan karakteristik subjek yang diteliti.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari penelitian terdahulu terkait tata
kelola pemerintahan, gaya kepemimpinan simbolik dan sikap empati. Peneliti akan melakukan
analisis terhadap literatur yang ada untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam tata kelola
pemerintahan, gaya kepemimpinan simbolik dan sikap empati. Dengan menggunakan
penelitian terdahulu, peneliti dapat mengembangkan argumen yang lebih kuat dan berbasis
bukti serta berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tata kelola pemerintahan (Susanto, Arini, et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan data dari berbagai jurnal akademis terkemuka, termasuk
Thomson Reuters Journal, Springer, Taylor & Francis, Scopus, Emerald, Sage, WoS, Sinta
Journal, DOAJ, dan EBSCO, serta platform seperti Publish or Perish dan Google Scholar.
Dengan menggunakan sumber-sumber ini, peneliti dapat memastikan bahwa data yang mereka
kumpulkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Penggunaan berbagai sumber juga
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang tata
kelola pemerintahan dari berbagai perspektif (Saputra & Ali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berikut temuan penelitian dengan mempertimbangkan konteks dan rumusan masalah:

Tata Kelola Pemerintahan

Tata kelola pemerintahan merupakan sistem, proses, dan praktik yang digunakan oleh
pemerintah untuk mengelola sumber daya publik secara transparan, akuntabel, efektif, dan
berorientasi pada masyarakat. Tata kelola yang baik mencakup prinsip-prinsip seperti
partisipasi, supremasi hukum, transparansi, daya tanggap, dan keadilan (Widodo, 2021).

Indikator-indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Tata Kelola Pemerintahan
antara lain: 1) Transparansi: Mengacu pada keterbukaan pemerintah dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat, termasuk kebijakan, program, dan penggunaan anggaran,
sehingga mudah diakses dan dimengerti; 2) Akuntabilitas: Mengacu pada kewajiban
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan setiap kebijakan, keputusan, dan tindakannya
kepada masyarakat: Mengacu pada kewajiban pemerintah untuk mempertanggungjawabkan
setiap kebijakan, keputusan, dan tindakannya kepada masyarakat atau pihak yang berwenang;
3) Partisipasi Masyarakat: Mengacu pada keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kebijakan; dan 4) Efektivitas
dan Efisiensi: Mengacu pada kemampuan pemerintah untuk mencapai tujuan pembangunan
melalui penggunaan sumber daya secara optimal dan tepat (Tjia, 2020).

Variabel Tata Kelola Pemerintahan relevan dengan penelitian terdahulu yang telah
diteliti oleh: (Widodo & Maghfuriyah, 2024), (Hamonangan & Hermawan, 2020), (Watimena,
2020).

Gaya Kepemimpinan Simbolik

Gaya kepemimpinan simbolik merupakan pendekatan kepemimpinan di mana pemimpin
menggunakan simbol, ritual, dan citra tertentu untuk mempengaruhi bawahan. Pemimpin
dengan gaya ini berfokus pada membangun identitas organisasi, memotivasi anggota melalui
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nilai-nilai budaya, dan menciptakan makna yang mendalam di lingkungan kerja (Citraningsih
& Noviandari, 2022).

Indikator-indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Gaya Kepemimpinan
Simbolik antara lain: 1) Penggunaan simbol dan ritual: Para pemimpin menggunakan simbol,
logo, seragam, atau tradisi tertentu untuk memperkuat identitas organisasi dan meningkatkan
rasa memiliki; 2) Mengkomunikasikan visi dan nilai: Pemimpin secara konsisten
mengkomunikasikan visi, misi, dan nilai-nilai yang memandu perilaku organisasi sehingga
mudah dipahami dan diterapkan; 3) Keteladanan: Pemimpin menunjukkan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai organisasi sehingga menjadi panutan bagi anggota tim atau
karyawan; dan 4) Komunikasi yang menginspirasi: Pemimpin menggunakan bahasa yang
memotivasi, membangkitkan emosi positif, dan membangun kepercayaan diri anggota untuk
mencapai tujuan bersama (Ali et al., 2022).

Variabel Gaya Kepemimpinan Simbolik relevan dengan penelitian terdahulu yang telah
diteliti oleh: (Maida et al., 2017), (Susanto, Sawitri, et al., 2024), (Nurdianah & Ali, 2023).

Sikap Empati

Sikap empati merupakan kemampuan seseorang untuk memahami, merasakan, dan
merespon secara emosional perasaan, pikiran, dan pengalaman orang lain. Sikap ini meliputi
kemampuan mendengarkan dengan baik, menunjukkan kepedulian, dan memberikan dukungan
yang tulus kepada individu yang sedang menghadapi masalah atau tantangan.

Indikator-indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Sikap Empati antara lain:
1) Keterampilan Mendengarkan Secara Aktif: Kemampuan untuk mendengarkan secara penuh
tanpa menyela, sambil menunjukkan perhatian yang tulus terhadap apa yang dikatakan orang
lain; 2) Memahami Emosi Orang Lain: Kemampuan untuk mengenali, memahami, dan
merasakan emosi orang lain, baik melalui ekspresi wajah, bahasa tubuh, maupun nada suara;
3) Respon Peduli dan Suportif: Kemampuan untuk memberikan tanggapan yang meyakinkan,
menawarkan solusi yang relevan, dan mendukung individu yang sedang berjuang; dan 4)
Fleksibilitas dalam Komunikasi: Kemampuan untuk menyesuaikan cara berkomunikasi dengan
kebutuhan emosional dan kondisi psikologis orang lain (Silitonga et al., 2017).

Variabel Sikap Empati relevan dengan penelitian terdahulu yang telah diteliti oleh:
Penelitian Terdahulu

Berdasarkan temuan-temuan tersebut di atas dan penelitian-penelitian terdahulu, maka
dirumuskan pembahasan penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No  Author Hasil Penelitian Persamaan dengan Perbedaan dengan
(Tahun) penelitian ini penelitian ini
1 (Chamidah,  -Variabel Gaya Pada artikel ini memiliki Perbedaan lainnya
2021) Kepemimpinan Simbolik kesamaan meneliti variabel yaitu pada penelitian
berpengaruh terhadap Tata Gaya Kepemimpinan terdahulu terdapat
Kelola Pemerintahan Pada Simbolik pada variabel objek penelitian
Pemerintah Kabupaten independennya, dan meneliti  yang dilakukan pada
Jombang variabel Tata Kelola Pemerintah

Pemerintahan pada variabel =~ Kabupaten Jombang
-Variabel Kapabilitas SDM dependen nya
berpengaruh terhadap Tata
Kelola Pemerintahan Pada
Pemerintah Kabupaten
Jombang
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2 (Resdiana &  -Variabel Kepemimpinan Pada artikel ini memiliki Perbedaan lainnya
Maryono, Melayani berpengaruh kesamaan meneliti variabel yaitu pada penelitian
2024) terhadap Tata Kelola Sikap Empati pada variabel  terdahulu terdapat
Pemerintahan Pada independennya, dan meneliti  objek penelitian
Pemerintahan Desa variabel Tata Kelola yang dilakukan pada
Pakandangan Sangra Pemerintahan pada variabel =~ Pemerintahan Desa
dependen nya Pakandangan Sangra

-Variabel Sikap Empati
berpengaruh terhadap Tata
Kelola Pemerintahan Pada
Pemerintahan Desa
Pakandangan Sangra

Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan penelitian terdahulu, maka pembahasan
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Peran Gaya Kepemimpinan Simbolik terhadap Tata Kelola Pemerintahan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, menyatakan
bahwa Gaya Kepemimpinan Simbolik berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan.

Untuk mempengaruhi Tata Kelola Pemerintahan melalui Gaya Kepemimpinan Simbolik,
maka yang harus dilakukan oleh perusahaan atau organisasi yaitu: 1) Penggunaan Simbol dan
Ritual: merupakan strategi di mana pemimpin memanfaatkan lambang, logo, tradisi, atau acara
seremonial untuk memperkuat identitas organisasi serta menanamkan nilai-nilai tertentu yang
mendukung transparansi dan keterbukaan informasi; 2) Mengkomunikasikan Visi dan Nilai:
menjadi langkah penting dalam menyampaikan arah tujuan organisasi secara konsisten kepada
seluruh anggota agar mereka memahami peran dan tanggung jawab masing-masing, yang pada
akhirnya mendukung akuntabilitas dalam pengambilan keputusan; 3) Keteladanan: berperan
penting dalam menunjukkan perilaku pemimpin yang mencerminkan nilai-nilai positif, seperti
kejujuran, keadilan, dan integritas, sehingga dapat membangun kepercayaan publik dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pemerintahan; dan 4) Komunikasi Yang
Menginspirasi: mencakup kemampuan pemimpin dalam menyampaikan pesan yang
memotivasi dan mendorong kolaborasi sehingga menciptakan lingkungan kerja yang efektif
dan efisien.

Apabila organisasi dapat menerapkan Penggunaan Simbol dan Ritual,
Mengkomunikasikan Visi dan Nilai, Keteladanan dan Komunikasi Yang Menginspirasi, maka
akan berdampak terhadap Tata Kelola Pemerintahan yang meliputi: 1) Transparansi: di mana
kebijakan dan proses organisasi disampaikan secara terbuka kepada publik; 2) Akuntabilitas:
yang menuntut pemimpin dan pegawai untuk bertanggung jawab atas setiap keputusan yang
diambil; 3) Partisipasi Masyarakat: yang menciptakan ruang bagi warga untuk turut
berkontribusi dalam pengambilan kebijakan; dan 4) Efektivitas dan Efisiensi: yang memastikan
sumber daya organisasi dikelola secara optimal untuk mencapai hasil yang maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Yassir
Araffat et al., 2020), (Zahran & Ali, 2020), (Saputra et al., 2023), yang menyatakan bahwa
Gaya Kepemimpinan Simbolik berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan.

2. Peran Sikap Empati terhadap Tata Kelola Pemerintahan

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, menyatakan
bahwa Sikap Empati berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan.Untuk mempengaruhi Tata
Kelola Pemerintahan melalui Sikap Empati, maka yang harus dilakukan oleh perusahaan atau
organisasi yaitu: 1) Keterampilan Mendengarkan Secara Aktif: merupakan kemampuan
pemimpin dan anggota organisasi untuk memberikan perhatian penuh saat berinteraksi dengan
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pihak lain, tanpa menginterupsi, serta menunjukkan pemahaman yang tulus terhadap keluhan,
masukan, dan kebutuhan masyarakat; 2) Memahami Emosi Orang Lain: menjadi aspek penting
dalam membangun komunikasi yang efektif. Dengan memahami perasaan, kekhawatiran, dan
harapan pihak terkait, pemimpin dapat mengambil kebijakan yang lebih tepat sasaran, sehingga
mendorong peningkatan akuntabilitas dalam proses pengambilan keputusan; 3) Respon Peduli
dan Suportif: mencakup kemampuan organisasi untuk memberikan tanggapan yang tepat,
penuh perhatian, dan solusi yang relevan terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat;
dan 4) Fleksibilitas Dalam Komunikasi: mengacu pada kemampuan pemimpin dan anggota
organisasi untuk menyesuaikan cara berkomunikasi dengan beragam kelompok masyarakat,
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.

Apabila organisasi dapat menerapkan Keterampilan Mendengarkan Secara Aktif,
Memahami Emosi Orang Lain, Respon Peduli dan Suportif, Fleksibilitas Dalam Komunikasi,
maka akan berdampak terhadap Tata Kelola Pemerintahan yang meliputi: 1) Transparansi:
Sikap empati mendorong keterbukaan dalam berkomunikasi dan berbagi informasi, sehingga
meningkatkan transparansi dalam proses pengambilan keputusan; 2) Akuntabilitas: Dengan
memahami emosi dan kebutuhan masyarakat, organisasi dapat lebih bertanggung jawab atas
tindakan dan kebijakan yang diambil; 3) Partisipasi Masyarakat: Respon yang peduli dan
suportif akan mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pemerintahan, karena merasa dihargai dan didengar; dan 4) Efektivitas dan Efisiensi:
Fleksibilitas dalam komunikasi dan keterampilan mendengarkan secara aktif akan membantu
organisasi dalam menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran, sehingga meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam tata kelola pemerintahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Resdiana & Maryono, 2024), (Iskandar et al., 2023), (Nugraha et al., 2022), (Indranika et al.,
2020), yang menyatakan bahwa Sikap Empati berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan.

Conceptual Framework
Kerangka konseptual ditentukan berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian serta
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan bahasan penelitian literature ini:

Tata Kelola
Pemerintahan

Gaya
Kepemimpinan
Simbolik

Sikap Empati

Figure 1. Conceptual Framework

Berdasarkan gambar 1 diatas, Gaya Kepemimpinan Simbolik dan Sikap Empati
berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan. Namun, selain variabel Gaya Kepemimpinan
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Simbolik dan Sikap Empati yang berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan, terdapat
variabel lain yang mempengaruhi, antara lain:

1) Integritas: (Fitri, 2022), (Ardiansyah, 2020), (Nurul et al., 2022).

2) Visioner: (Faisal et al., 2021), (Prayetno & Ali, 2020), (Sulaeman et al., 2019).

3) Inovatif: (Jumawan et al., 2023), (Alviani & Nuvriasari, 2022), (Novitasari et al., 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil dan pembahasan serta kerangka konseptual diatas,
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan Simbolik berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan.
2. Sikap Empati Gaya berperan terhadap Tata Kelola Pemerintahan.
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